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ABSTRAK 

Fadila Diva Wanda : Analisis Penerapan Keselamatan Dan 

Kesehatan Kerja di PT Aceh Mineral Prima 

Development, Kecamatan Lareh Sago 

Halaban, Kabupaten Lima Puluh Kota, 

Provinsi Sumatera Barat 

PT Aceh Mineral Prima Development merupakan perusahaan 

pertambangan mineral non-logam yang berlokasi di Jorong Tanjuang Gadang, 

Kecamatan Lareh Sago Halaban, Kabupaten Lima Puluh Kota, Provinsi Sumatera 

Barat. Industri pertambangan seperti ini memiliki risiko tinggi kecelakaan kerja, 

sehingga pengelolaan K3 menjadi krusial untuk melindungi pekerja dan menjaga 

produktivitas.  

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif yang dikuantitatif, dengan pengumpulan data melalui kuesioner kepada 

19 responden, observasi lapangan, serta data sekunder seperti struktur organisasi 

dan laporan kecelakaan kerja. Variabel yang dijadikan sebagai data sampel 

penelitian yaitu, tingkat pengetahuan, sikap, tindakan karyawan terhadap 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), Manajemen (K3),dan kondisi tidak aman 

dan tindakaan tidak aman. 

Hasil dari pengolahan data yang didapat dari kuesioner yaitu, pengetahuan 

87,59%, sikap 86,20%, tindakan 91,55%, dan manajemen K3 80,95%. Namun, 

masih ditemukan kondisi tidak aman seperti paparan debu tinggi dan tindakan 

tidak aman, seperti pekerja yang tidak menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) 

saat pemuatan material. 

Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa penerapan K3 di perusahaan 

sudah cukup baik, tetapi perlu ditingkatkan melalui sosialisasi rutin, pelatihan 

intensif, dan pengawasan ketat untuk meminimalkan risiko kecelakaan. Saran bagi 

perusahaan adalah memperkuat budaya keselamatan dan memastikan kepatuhan 

terhadap regulasi seperti Undang-Undang Keselamatan Kerja dan Permen ESDM. 

 

Kata kunci : Keselamatan dan Kesehatan Kerja, pertambangan, Alat 

Pelindung Diri, Manajemen Risiko, Kecelakaan Kerja. 
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ABSTRACT 

Fadila Diva Wanda : Analysis of Occupational Health and Safety 

Implementation at PT Aceh Mineral Prima 

Development, Lareh Sago Halaban District, 

Lima Puluh Kota Regency, West Sumatra 

Province 

PT Aceh Mineral Prima Development is a non-metallic mineral mining 

company located in Jorong Tanjuang Gadang, Lareh Sago Halaban District, Lima 

Puluh Kota Regency, West Sumatra Province. The mining industry carries a high 

risk of workplace accidents, making effective Occupational Health and Safety 

(OHS) management essential to protect workers and maintain productivity. This 

study aims to analyze the implementation of OHS practices at the company, 

focusing on workers' knowledge, attitudes, actions, and overall OHS management. 

The research employs a descriptive method with qualitative and 

quantitative approaches. Data were collected through questionnaires distributed 

to 19 respondents, field observations, and secondary sources such as 

organizational structures and accident reports. Key variables examined include 

workers' levels of knowledge, attitudes, and actions regarding OHS, OHS 

management, as well as unsafe conditions and unsafe acts. 

The results from the questionnaire data show knowledge at 87.59%, 

attitudes at 86.20%, actions at 91.55%, and OHS management at 80.95%. 

However, unsafe conditions persist, such as high dust exposure, and unsafe acts, 

including workers not using Personal Protective Equipment (PPE) during 

material loading. 

In conclusion, OHS implementation at the company is reasonably effective 

but requires improvement through regular socialization, intensive training, and 

strict supervision to minimize accident risks. Recommendations include 

strengthening a safety culture and ensuring compliance with regulations like the 

Occupational Safety Law and the Ministry of Energy and Mineral Resources 

Decree. 

 

Keywords : Occupational Health and Safety, mining industry, Personal 

Protective Equipment, Risk Management, Workplace 

Accidents. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

PT Aceh Mineral Prima Development merupakan salah satu 

perusahaan yang berinvestasi dalam sektor pertambangan mineral bukan 

logam (kalsit). Izin Usaha Pertambangan (IUP) operasi produksi PT Aceh 

Mineral Prima Development untuk bahan galian mineral bukan logam (kalsit) 

memiliki lahan seluas 16,04 Ha yang berlokasi di Jorong Tanjuang Gadang, 

Nagari Tanjuang Gadang, Kecamatan Lareh Sago Halaban, Kabupaten Lima 

Puluh Kota, Provinsi Sumatera Barat. Perusahaan menggunakan peralatan 

kerja dan mesin-mesin produksi yang mana dapat menghasilkan produksi 

yang lebih baik dan berkualitas. Namun dalam kecanggihan alat tersebut 

terdapat memberikan dua dampak yakni dampak negatif dan positif bagi 

lingkungan, karena semakin pesatnya teknologi maka semakin tinggi juga 

bahayanya. 

Bahaya-bahaya yang terdapat di lingkungan kerja khususnya industri 

pertambangan sangat berpengaruh kepada kesejahteraan tenaga kerja. Potensi 

bahaya yang terdapat di lingkungan kerja dapat mengakibatkan kecelakaan 

kerja dan penyakit akibat kerja. Hal ini mengakibatkan potensi kerugian baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Contohnya meliputi kerusakan pada 

mesin dan peralatan kerja, gangguan pada proses produksi, kerusakan pada 

lingkungan kerja, gangguan pernafasan, dan hal serupa lainnya. Akibat 

kesalahan atau kecelakaan kerja, perusahaan akan menanggung kerugian 

cukup besar. Oleh karena itu, potensi bahaya di lingkungan kerja ditangani 

segera agar risiko kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja dapat 

diminimalisir. 

Menurut Heinrich’s Law dikutip dalam penelitian Ridley (2021), 

“88%  kecelakaan kerja disebabkan oleh tindakan tidak aman (unsafe act), 

10% oleh kondisi tidak aman (unsafe condition), dan 2% oleh sebab-sebab 

yang tidak bisa dihindari”.  Teori ini menekankan pentingnya pemahaman dan 
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kesadaran pekerja terhadap aspek K3, serta peran vital manajemen dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang aman. Penggunaan Alat Pelindung Diri 

(APD) seperti masker, kacamata pelindung, helm safety, sepatu safety, rompi 

dan sarung tangan dapat meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja dan 

penyakit akibat kerja, namun hal itu sering kali diabaikan. 

Untuk memastikan keselamatan dan kesehatan pekerja, pemerintah 

Indonesia telah menetapkan berbagai peraturan yang menjadi landasan 

hukum untuk implementasi Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja mengatur bahwa 

setiap tempat kerja wajib bertanggung jawab atas keselamatan pekerja dan 

individu lain di sekitar area kerja, termasuk mengelola risiko yang berpotensi 

menyebabkan kecelakaan atau penyakit akibat kerja. Selain itu, Peraturan 

Pemerintah Nomor 50 Tahun 2012 tentang Pelaksanaan Sistem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) mewajibkan perusahaan untuk 

mengintegrasikan SMK3 ke dalam struktur manajemen secara keseluruhan, 

dengan tujuan mengurangi risiko kerja dan menciptakan lingkungan kerja 

yang aman, efektif, dan produktif. Menurut Ramli (2020), "SMK3 merupakan 

bagian dari sistem manajemen perusahaan secara keseluruhan dalam rangka 

pengendalian risiko yang berkaitan dengan kegiatan kerja. Implementasi 

SMK3 mencakup perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan evaluasi untuk 

memastikan terciptanya lingkungan kerja yang aman. 

Berdasarkan hasil observasi lapangan, terdapatnya tindakan tidak 

aman dan kondisi tidak aman, seperti tingginya paparan debu di sepanjang 

jalan tambang akibat musim kemarau serta pekerja yang tidak menggunakan 

Alat Pelindung Diri (APD) saat proses pemuatan material, yang berpotensi 

meningkatkan risiko kecelakaan kerja. Kecelakaan kerja tidak hanya 

berdampak pada keselamatan dan kesehatan pekerja, tetapi juga dapat 

mengakibatkan kerugian material dan menurunkan produktivitas perusahaan. 

Selain itu penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) yang belum optimal oleh 

para pekerja mengindikasikan adanya kesenjangan dalam kesadaran 

keselamatan kerja atau sistem pengawasan yang perlu ditingkatkan, dapat 



3 
 

 
 

dilihat pada gambar di bawah ini: 

 

Gambar 1. Pekerja Tidak Menggunakn APD 

Alat pelindung diri (APD) berfungsi sebagai upaya pertahanan 

terakhir dalam melindungi pekerja dari kecelakaan yang berpotensi terjadi di 

tempat kerja. Saat memilih APD, penting untuk mempertimbangkan 

kesesuaian peralatan dengan bahaya yang ada, serta kemampuannya untuk 

mengurangi atau bahkan menghilangkan risiko yang berpotensi terjadi. 

Penggunaan rambu-rambu dan slogan tentang Keselamatan dan Kesehatan 

Kerja (K3) di lokasi penambangan yang masih kurang untuk mengingatkan 

dan menyadarkan para pekerja dalam mengutamakan keselamatan kerja. 

(Rais et al., 2024) 

Penelitian ini meneliti tentang bagaimana penerapan keselamatan dan 

kesehatan kerja di PT Aceh Mineral Prima Development. Dalam menjamin 

keselamatan dan kesehatan pekerja, PT Aceh Mineral Prima Development 

memfasilitasi berbagai kebutuhan pekerja, khususnya jaminan keselamatan 

dan kesehatan kerja untuk selurus karyawannya. Berikut data tentang kasus 

kecelakaan kerja di PT Aceh Mineral Prima Development: 

Tabel 1. Kecelakaan Kerja PT Aceh Mineral Prima Development Tahun 2023 

No Kecelakaan yang terjadi Penyebab 

1 Luka pada tangan 

Tidak menggunakan sarung tangan, 

sehingga mengakibatkan luka dan 

retak 
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Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengangkat judul 

“Analisis Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja di PT Aceh 

Mineral Prima Development, Kecamatan Lareh Sago Halaban, 

Kabupaten Lima Puluh Kota, Provinsi Sumatera Barat”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian di atas masalah yang dapat diidentifikasi adalah: 

1. Penggunaan alat pelindung diri (APD) belum maksimal. 

2. Terjadi kecelakaan kerja di PT Aceh Mineral Prima Development. 

3. Pengelolaan manajemen K3 perusahaan belum optimal. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan dari identifikasi massalah yang telah diuraikan, terdapat batasan 

masalah supaya permasalahan pada penelitian ini dapat terselesaikan dengan 

terstruktur, adapun batasan pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan di area penambangan PT Aceh Mineral 

Prima Development. 

2. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis penerapan K3 di PT Aceh 

Mineral Prima Development. 

3. Dilakukan analisis untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan, 

sikap, dan tindakan pekerja terhadap K3 di PT Aceh Mineral Prima 

Development. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, didapatkan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apa saja kondisi tidak aman dan tindakan tidak aman di PT Aceh 

Mineral Prima Development? 

2. Bagaimana gambaran tingkat pengetahuan, sikap, dan tindakan pekerja 

terkait K3 di PT Aceh Mineral Prima Development? 

3. Bagaimana pengelolaan manajemen K3 di PT Aceh Mineral Prima 

Development? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah penelitian ini di dapatkan tujuan sebagai 

berikut: 
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1. Untuk mengetahui kondisi tidak aman dan tindakan tidak aman di PT 

Aceh Mineral Prima Development. 

2. Untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan, sikap, dan tindakan 

pekerja terkait K3 di PT Aceh Mineral Prima Development. 

3. Menganalisis pengelolaan manajemen K3 di PT Aceh Mineral Prima 

Development. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai salah satu syarat menyelesaikan Program Studi di Fakultas 

Teknik Universitas Negeri Padang. 

2. Sebagai salah satu cara untuk meningkatkan pengetahuan dan 

pengalaman khusus tentang cara mengevaluasi dan menyelesaikan 

masalah yang muncul selama pelaksanaan program Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3). 

3. Sebagai bahan pertimbangan pelaksanaan program Keselamatan Dan 

Kesehatan Kerja di PT Aceh Mineral Prima Development. 

4. Menjadi sumber referensi bagi setiap siswa atau orang yang akan 

melakukan penelitian lebih lanjut. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari uraian pembahasan yang telah dilakukan, penulis menarik beberapa 

kesimpulan diantaranya sebagai berikut: 

1. Kondisi tidak aman yang ditemui meliputi paparan debu yang tinggi, 

pemasangan rambu belum optimal, serta beberapa area kerja yang tidak 

memenuhi standal keselamatan. Sementara itu, tindakan tidak aman yang 

dijumpai adalah pekerja yang tidak menggunakan Alat Pelindung Diri 

(APD) secara lengkap, khususnya saat proses pemuatan material. 

2. Hasil pengolahan data kuesioner karyawan PT Aceh Mineral Prima 

Development pada bagian pengetahuan adalah 86,75% dengan rentang 

nilai sangat baik, hasil pengolahan data kuesioner karyawan PT Aceh 

Mineral Prima Development pada bagian sikap adalah 86,40% dengan 

rentang nilai sangat baik, hasil pengolahan data kuesioner karyawan PT 

Aceh Mineral Prima Development pada bagian tindakan adalah 91,79% 

dengan rentang nilai sangat baik, dan hasil pengolahan data kuesioner 

karyawan PT Aceh Mineral Prima Development pada bagian Manajemen 

adalah 80,83% dengan rentang nilai baik. 

3. Penerapan Manajemen K3 di tempat kerja tersebut sudah baik. Namun, 

masih ada hal yang perlu ditingkatkan, seperti meningkatkan pemahaman 

karyawan tentang pentingnya K3. 

B. Saran 

Beberapa saran yang penulis berikan agar Penerapan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja dapat berjalan lebih baik adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan harus memberikan pembinaan karyawan secara teratur dan 

menyeluruh untuk meningkatkan kesadaran tentang Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3). 

2. Sosialisasi para pekerja mengenai keselamatan pada saat bekerja serta 

resiko yang timbul pada saat bekerja harus dilakukan secara berkala. 

3. Bagi pihak perusahaan agar dapat meningkatkan lagi penerapan yang di 
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lakukan pada bagian manajemen, yang dimana sekarang masih berada 

pada kategori nilai bagus dengan skor 80,83%  agar bisa terus meningkat 

lagi ke dalam kategori nilai bagus sekali. 

4. Melakukan pengawasan dan evaluasi rutin terhadap prosedur K3, 

termasuk audit keselamatan, survei kepuasan karyawan terkait fasilitas 

K3, dan penilaian resiko untuk menemukan area yang membutuhkan 

perbaikan. 

5. Melakukan pengawasan yang lebih ketat terhadap kegiatan pertambangan 

yang berpotensi menyebabkan kecelakaan kerja, seperti memantau 

kondisi lapangan dan tindakan karyawan. 
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